
 
 

 
 

POTENSI MINYAK ATSIRI DAUN JERUK PURUT (Citrus 

hystrix DC) SEBAGAI PENOLAK NYAMUK Aedes aegypti 

 
Skripsi  

Untuk memenuhi sebagian persyaratan 

Untuk mencapai gelar Sarjana Sains (S.Si) 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

Diajukan oleh: 

FELICIANY EVA NATALIA 

NIM : 31081139 

 

 

 

kepada 

FAKULTAS BIOTEKNOLOGI 

PROGRAM STUDI BIOLOGI 

UNIVERSITAS KRISTEN DUTA WACANA  

YOGYAKARTA 

2012 

© U
KDW



2 
 

2 
 

 

© U
KDW



3 
 

3 
 

 

© U
KDW



4 
 

4 
 

 

© U
KDW



 
 

iv

 

MOTTO 

“Segala perkara dapat kutanggung di dalam Dia yang memberi kekuatan 
kepadaku.” (Filipi 4 : 13) 
 

“Janganlah takut, sebab Aku menyertai engkau, jangan bimbang, sebab Aku 
ini Tuhanmu; Aku akan meneguhkan, bahkan akan menolong engkau dengan 

tangan kanan-Ku yang membawa kemenangan.” (Yesaya 41 : 10) 
 

 “Sebab Aku ini mengetahui rancangan – rancangan apa yang ada pada-Ku 
mengenai kamu, demikianlah firman Tuhan, yaitu rancangan damai sejahtera 
dan bukan rancangan kecelakaan, untuk memberikan kepadamu hari depan 
yang penuh harapan.” (Yeremia 29 : 11) 
 

“Kita tahu sekarang, bahwa Tuhan turut bekerja dalam segala sesuatu untuk 
mendatangkan kebaikan bagi mereka yang mengasihi Dia, yaitu bagi mereka 

yang terpanggil sesuai rencana Tuhan.” (Roma 8 : 28) 
 

“Serahkanlah hidupmu kepada Tuhan dan percayalah kepada-Nya, dan Ia 
akan bertindak.” (Mazmur 37 : 5) 
 

“Diberkatilah orang yang mengandalkan Tuhan, yang menaruh harapannya 
pada Tuhan.” (Yeremia 17 : 7) 

 
“Janganlah engkau lupa memperkatakan kitab Taurat ini, tetapi renungkanlah 
siang dan malam, supaya engaku bertindak hati-hati sesuai dengan segala yang 
tertulis di dalamnya, sebab dengan demikian perjalananmu akan berhasil dan 
engkau akan beruntung.” (Yosua 1 : 8) 
 

“Ia menjadikan segala sesuatu indah pada waktunya, bahkan Ia memberikan 
kekekalan dalam hati mereka.”( Pengkotbah 3 : 11a)  
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POTENSI MINYAK ATSIRI DAUN JERUK PURUT (Citrus hystrix DC) 

SEBAGAI PENOLAK NYAMUK Aedes aegypti 
 

Oleh : 
 

Feliciany Eva Natalia 
 

Abstrak 
 

Nyamuk Aedes aegypti merupakan vektor utama penyakit demam 
berdarah (Dengue Hemorrhagic Fever). Penggunaan repelan (penolak nyamuk) 
merupakan salah satu upaya pengendalian vektor nyamuk Aedes aegypti dengan 
bentuk perlindungan diri. Repelan yang sering digunakan sekarang ini merupakan 
repelan sintetis yang biasanya mengandung DEET (N.Ndiethyl-3-
methylbenzamide) yang dalam penggunaanya dapat menimbulkan reaksi 
hipersensitisasi dan iritasi. Untuk itu, diperlukan repelan alternatif yang berasal 
dari bahan alam yang cenderung lebih aman untuk menggantikan DEET. Daun 
jeruk purut (Citrus hystrix DC) merupakan salah satu tanaman yang memiliki 
daya repelan. Daun jeruk purut (Citrus hystrix DC) dapat menghasilkan minyak 
atsiri yang biasa disebut kaffir lime oil. Kandungan kaffir lime oil yang berupa 
sitronelal, linalool, dan sitronelol dapat digunakan sebagai penolak nyamuk Aedes 
aegypti. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui potensi minyak atsiri daun 
jeruk purut (Citrus hystrix DC) sebagai repelan dan konsentrasi efektif yang dapat 
digunakan sebagai repelan. 

Pengujian repelan dilakukan pada manusia menggunakan tangan yang 
dimasukkan ke dalam sangkar nyamuk yang berisi 25 ekor nyamuk Aedes aegypti 
betina bebas virus yang telah dipuasakan. Variasi konsentrasi yang diujikan yaitu 
2%, 4%, 6%, 8%, dan 10% menggunakan rancangan percobaan Rancangan Acak 
Lengkap (RAL). Data hasil daya proteksi dianalisis dengan uji One Way 
ANOVA, apabila ada beda nyata dilanjutkan dengan Duncan test untuk melihat 
pengaruh berbagai perlakuan konsentrasi terhadap daya proteksi.  

Hasil penelitian yang dilakukan menunjukkan bahwa minyak atsiri 
memiliki potensi sebagai repelan dilihat dari perbedaan hasil daya proteksi yang 
sangat jauh antara perlakuan kontrol dengan perlakuan berbagai konsentrasi 
minyak atsiri daun jeruk purut (Citrus hystrix DC). Analisis data ANOVA 
menunjukkan hasil yang berbeda nyata pada perbedaan konsentrasi. Konsentrasi 
efektif yang diperoleh adalah konsentrasi 10% yang memberikan daya proteksi 
tertinggi sebesar 97,23% selama 4 jam.  
 
Kata kunci : repelan, minyak atsiri daun jeruk purut (Citrus hystrix DC), nyamuk 
Aedes aegypti 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Demam berdarah dengue adalah suatu penyakit yang disebabkan oleh 

virus dengue (arbovirus) yang masuk ke dalam tubuh melalui gigitan nyamuk 

Aedes aegypti (Suriadi & Yuliani, 2001). Demam dengue banyak terjangkit di 

daerah tropis dan subtropis. Asia menempati urutan pertama dalam jumlah 

penderita demam dengue tiap tahun. Hal ini disebabkan oleh curah hujan di 

Asia yang sangat tinggi terutama di Asia Timur dan Selatan. Jumlah kasus 

demam berdarah di Indonesia tercatat masih tinggi, bahkan paling tinggi 

dibanding negara lain di ASEAN, meskipun pada tahun 2011 menurun bila 

dibanding 2010. Pada 2011 ditemukan 49.868 kasus atau menurun 66,43 

persen dibanding 2010 yang mencapai 148.560 kasus. Angka kematian akibat 

DBD juga menurun, meski hanya sedikit. Di tahun 2010 sebesar 0,87 persen 

dan di tahun 2011 sebesar 0,80 persen. 

Nyamuk Aedes aegypti merupakan vektor penyakit DBD yang paling 

efektif dan utama. Hal ini karena sifatnya yang sangat senang tinggal 

berdekatan dengan manusia dan lebih senang menghisap darah manusia, bukan 

darah hewan (antropofilik). Penularan penyakit dilakukan oleh nyamuk betina 

karena hanya nyamuk betina yang menghisap darah. Hal itu dilakukannya 

untuk memperoleh asupan protein, antara lain prostaglandin, yang 

diperlukannya untuk bertelur. Nyamuk jantan tidak membutuhkan darah, dan 
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memperoleh sumber energi dari nektar bunga ataupun tumbuhan 

(Ginanjar,2008). Salah satu upaya pencegahan penyakit demam berdarah 

dengue adalah melalui pengendalian vektor nyamuk Aedes aegypti. Tujuan 

pengendalian vektor adalah menurunkan kepadatan vektor pada tingkat yang 

tidak membahayakan kesehatan. Pengendalian vektor nyamuk dapat dilakukan 

dengan pemberantasan langsung terhadap sumber yaitu pada fase larva, salah 

satu caranya menggunakan larvasida maupun dengan menghindari kontak 

dengan sumber yaitu pada fase dewasa, salah satu caranya dengan 

menggunakan repelan. Repelan praktis digunakan dengan cara diaplikasikan 

pada permukaan kulit tubuh (Soedarto, 1990). Repelan yang sering digunakan 

sekarang ini merupakan repelan sintetis yang biasanya mengandung campuran 

dimetil ftalat, etoheksadiol, butopironoksi, DEET (N.Ndiethyl-3-

methylbenzamide), dan dietiltoluamid (Martin dan Cook, 1961). DEET 

mempunyai daya repelan yang sangat bagus, tetapi dalam penggunaannya 

dapat menimbulkan reaksi hipersensitisasi dan iritasi. Untuk mencegah 

terjadinya reaksi hipersensitisasi dan iritasi ini perlu dilakukan penelitian 

repelan yang berasal dari bahan alam yang cenderung lebih aman untuk 

menggantikan DEET. 

Di alam Indonesia terdapat banyak bahan – bahan alami yang berasal 

dari tanaman yang dimanfaatkan untuk repelan. Salah satu tanaman yang 

diketahui mempunyai daya repelan adalah daun jeruk purut (Citrus hystrix 

DC). Daun jeruk purut berwarna hijau kekuningan dan berbau sedap, 

bentuknya bulat dengan ujung tumpul dan bertangkai. Di Indonesia, daun jeruk 
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purut ini ketersediaannya melimpah dan banyak dimanfaatkan untuk memberi 

aroma yang khas pada masakan. Kandungan utama daun jeruk purut adalah 

minyak atsiri yang diperoleh dari hasil penyulingan dan kadarnya dapat 

mencapai antara 2 – 3,5%. Beberapa jenis minyak atsiri tumbuhan telah 

digunakan atau mempunyai aktivitas penolak serangga. Minyak atsiri yang 

berasal dari daun jeruk purut mengandung sitronelal, linalool, sitronelil 

propionat, dan (E) nerolidol (Fazwa dkk., 2005). Sitronelal diketahui efektif 

untuk menolak nyamuk Aedes aegypti (Koul dkk.,2008). Oleh karena itu, 

penelitian ini layak dilakukan untuk mengetahui potensi minyak atsiri daun 

jeruk purut sebagai penolak nyamuk (repelan). 

 

B. Perumusan Masalah 

1. Apakah minyak atsiri daun jeruk purut (Citrus hystrix DC) mempunyai 

potensi sebagai penolak nyamuk Aedes eagypti? 

2. Berapa konsentrasi minyak daun jeruk purut (Citrus hystrix DC) yang 

paling efektif sebagai penolak nyamuk Aedes aegypti? 

3. Bagaimana pola efektivitas minyak atsiri daun jeruk purut (Citrus hystrix 

DC) berdasarkan waktu pengamatan? 

 

C. Tujuan Penelitian  

1. Mengetahui potensi minyak atsiri daun jeruk purut (Citrus hystrix DC) 

sebagai penolak nyamuk Aedes aegypti. 
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2. Menentukan konsentrasi minyak daun jeruk purut (Citrus hystrix DC) yang 

paling efektif sebagai penolak nyamuk Aedes aegypti. 

3. Mengetahui pola efektivitas repelan minyak atsiri daun jeruk purut (Citrus 

hystrix DC) berdasarkan waktu pengamatan. 

 

D. Manfaat Penelitian 

1. Bagi kalangan akademik 

a. Memberikan pengetahuan tentang potensi minyak atsiri daun jeruk purut 

(Citrus hystrix DC) sebagai penolak nyamuk Aedes aegypti. 

b. Penelitian ini dapat menjadi referensi atau acuan bagi penelitian 

selanjutnya. 

2. Bagi masyarakat 

a. Memberikan alternatif perlindungan diri terhadap gigitan nyamuk Aedes 

aegypti.  

3. Bagi industri 

a. Memberikan informasi mengenai pemanfaatan minyak atsiri daun jeruk 

purut (Citrus hystrix DC) sebagai bahan repelan. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. SIMPULAN 

1. Minyak atsiri daun jeruk purut (Citrus hystrix DC) memiliki kemampuan 

sebagai penolak nyamuk Aedes aegypti. 

2. Konsentrasi minyak atsiri daun jeruk purut daun jeruk purut (Citrus hystrix 

DC) yang paling efektif adalah 10% dengan daya proteksi terbesar, yaitu 

97,23% dan penurunan efektivitas terkecil, yaitu 1,87% selama 4 jam 

pengamatan. 

3. Semakin lama waktu pengamatan, efektivitas repelan semakin menurun; 

konsentrasi terbesar mengalami penurunan efektivitas repelan terkecil. 

 

B. SARAN 

1. Perlu adanya penelitian lanjutan untuk menguji konsistensi daya proteksi 

minyak atsiri daun jeruk purut (Citrus hystrix DC) dengan waktu 

pengamatan selama 6 jam sesuai persyaratan Komisi Pestisida. 

2. Perlu adanya penelitian lebih lanjut untuk mengembangkan aplikasi minyak 

atsiri daun jeruk purut daun jeruk purut (Citrus hystrix DC) sebagai repelan 

(lotion atau gel anti nyamuk). 
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